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Abstract

Isnania Mutiara, 2022, Survival Rate and Growth Rate of Koi Fish (Cyprinus carpio) Larvae With Different Feeding
(Supervised by Andi Nikhlani and Isriansyah). The aim of the research was to analyze the effect of different types
of feed on the survival and growth of koi carp larvae (Cyprinus carpio) which were given different types of feed
during the rearing period, as well as to determine the type of feed that was able to maintain the survival and
growth of koi fish larvae. The study was conducted using 12 plastic containers. Each container was filled with 20
koi fish larvae, bringing a total of 240 koi larvae. The koi fish larvae used in the study were approximately 10 days
old with a length of 1-1.5 cm. The length growth of koi fish larvae obtained showed the highest average length
growth in the treatment using decapsulated artemia cysts (P1) of 2.52 cm. The growth in length of koi fish larvae
in the shrimp meal treatment (P2) was 0.89 cm, while in the Mash feed treatment (P3) it was 1.00 cm. Factors
that affect the growth time of koi fish larvae such as the type or texture of the feed used, the size of the type of
feed given must be in accordance with the mouth opening of the koi fish larvae, as well as the nutritional content
contained in the feed given. Decapsulated artemia cyst feed (P1) has a texture that is not easily soluble in water,
so that the koi fish larvae can easily smell the aroma of the feed.

Keywords : Koi fish larvae, decapsulated artemia cysts, rebon shrimp meal, feed Mash, survival rate, growth
rate in larval length

1. PENDAHULUAN 2016). Salah satu komoditas ikan hias air tawar
yang sampai saat ini masih menjadi primadona di
pasar Internasional dan merupakan ikan hias
kelompok mahal, serta fluktuasi di pasaran relatif
stabil adalah ikan koi (Cyprinus carpio).
Perkembangan dunia ikan hias di Indonesia
saat ini semakin pesat, ditandai dengan semakin
meningkatnya animo masyarakat terhadap ikan
hias. Usaha budidaya ikan hias merupakan salah
satu usaha yang memberikan alternatif sumber
penghasilan untuk meningkatkan pendapatan
bagi pembudidaya atau pengusaha ikan hias.

Indonesia memiliki potensi ikan hias yang
sangat beragam untuk dikembangkan yang terdiri
dari 400 spesies dari 1100 spesies ikan hias air
tawar yang telah diperjual belikan secara global,
namun saat ini tercatat baru 90 spesies yang telah
dapat dibudidayakan oleh masyarakat (DJPB,
2015). Produksi ikan hias pada tahun 2016
mencapai 1,9 miliar individu dari target produksi
sebanyak 2,1 miliar individu. Data tersebut
menunjukkan realisasi produksi ikan hias masih
mencapai 90,64% dari target produksi (DJPB,



J. Aquawarman. Vol. 9 (2) : 10-19. Oktober 2023.

Budidaya ikan hias memiliki keunggulan-
keunggulan yang diantaranya, yaitu teknologi
mudah diserap dan diterapkan, budidaya ikan hias
dapat diusahakan dalam skala rumah tangga,
tidak membutuhkan lahan yang terlalu luas,
perputaran modal cepat, dapat dipanen dalam
waktu yang singkat, dan pangsa pasar yang
menjanjikan baik domestik maupun ekspor
(Kusniati, 2007). Usaha budidaya ikan koi dapat
dilakukan melalui usaha pembenihan dan
pembesaran.

Ikan koi merupakan ikan hias yang memiliki
bentuk tubuh dan warna yang indah sehingga
bernilai ekonomis tinggi. Indikator keindahan
pada ikan hias dapat dilihat pada warna yang
cemerlang, bentuk, dan kelengkapan fisik,
perilaku, serta kondisi kesehatan atau staminanya
(Effendie, 1979). Oleh karena itu, ikan koi menjadi
komoditas perikanan yang saat ini sedang
mendapatkan  perhatian pemerintah  untuk
pengembangan budidayanya.

Dalam usaha pembenihan ikan koi, kendala
yang sering dihadapi adalah pada tahap
pemeliharaan larva, vaitu masa setelah
pemberian pakan alami yang dilanjutkan dengan
pemberian jenis pakan berikutnya selain pakan
alami. Dimana pada tahap tersebut terjadi
kematian larva yang cukup tinggi. Sebagaimana
yang di kemukakan oleh Purbomartono dan
Suwarsito (2014), bahwa jenis pakan akan
berpengaruh terhadap pertumbuhan maupun
kelangsungan hidup larva ikan koi yang belum
memiliki sistem pencernaan sempurna. Oleh
karena itu dibutuhkan pakan yang berfungsi
sebagai pakan utama bagi larva ikan koi yang
mengandung nilai gizi yang tinggi, mudah
diperoleh, mudah dicerna, harga relatif murah,
pemberian pakan tidak mencemari media
pemeliharaan dan kandungan protein yang tinggi.
Terdapat beberapa jenis pakan komersial, yaitu
kista artemia dekapsulasi, tepung udang rebon,
dan pakan mash (tepung). Tekstur pakan yang
halus menjadi pilihan penggunaan pakan
peralihan dari pakan alami ke pakan buatan.

Jenis pakan yang umum digunakan untuk
larva ikan adalah kista artemia dekapsulasi.
Sedangkan pakan buatan yang biasa digunakan
adalah pakan tepung. Setiap pakan memiliki
keunggulannya  masing-masing.  Dekapsulasi
adalah suatu cara penetasan kista artemia dengan
menggunakan  larutan  hipokhlorit  tanpa
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mempengaruhi kelangsungan hidup embrio
(Gusrina, 2008). Kista artemia dekapsulasi sangat
mudah dikonsumsi oleh bibit ikan atau burayak
karena telah melalui proses dekapsulasi sehingga
tidak perlu ditetaskan dan mudah dicerna. Kista
artemia dekapsulasi juga memiliki kandungan
nutrisi lengkap dan tinggi untuk larva ikan hias.
Menurut Yulianto (2021) menyatakan bahwa kista
artemia dekapsulasi memiliki kandungan protein
sebanyak 58%, Crude Fat, Moisture 6%, Serat
2,2%, Lipid 16%, Vitamin A, C, D3 dan Vitamin E.

Selain itu, pakan dari tepung udang rebon
juga dapat digunakan sebagai pakan untuk larva
ikan koi. Tepung udang rebon mempunyai bahan
yang dapat ditambahkan pada pakan agar
meningkatkan pertumbuhan ikan dikarenakan
adanya kandungan protein yang cukup tinggi,
yaitu sebesar 52,35% hampir setara dengan
tepung ikan (Satyani dan Sugito, 1997). Menurut
Sholichin et al., (2012) penggunaan tepung udang
rebon juga menjadi faktor yang dapat memacu
pertumbuhan lkan Maskoki.

Pakan buatan lainnya yaitu pakan mash
(tepung), vaitu pakan yang teksturnya sangat
halus dan berukuran sangat kecil vyang
diformulasikan khusus untuk larva ikan atau
udang yang sedang dalam fase pembenihan.
Selain itu, pakan mash juga diperkaya dengan
nutrisi seimbang juga vitamin lengkap yang dapat
mendukung pertumbuhan benih ikan atau udang
secara optimal, mulai dari awal pembenihan
hingga akhir budidaya.

Berdasarkan perbedaan keunggulan pada
tiap jenis pakan dan belum diketahui secara jelas
jenis pakan seperti apa yang sesuai untuk larva
ikan koi, maka perlu dilakukan penelitian berupa
pemberian jenis pakan yang berbeda pada masa
pemeliharaan larva ikan koi, sehingga dapat
meningkatkan kelangsungan hidup dan
pertumbuhan larva ikan koi tertentu hingga ke
tahap benih.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bulan Januari
sampai Februari 2022 yang meliputi persiapan,
pelaksanaan, pengolahan data, dan hasil
penelitian.  Penelitian  ini  dilakukan  di
Laboraturium  Kolam  Percobaan, Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas
Mulawarman, Samarinda.
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A. Rancangan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri dari 3 (tiga)
perlakuan 4 (tempat) ulangan. Perlakuan yang
digunakan dalam penelitian ini sebagaimana
terlihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Perlakuan pemberian pakan pada larva
ikan koi

No.  Perlakuan Pakan

1. P1 Kista artemia dekapsulasi
2. P2 Tepung udang

3. P3 Pakan mash (tepung)

Penetapan wadah penelitian dilakukan
dengan cara pengacakan, dari hasil pengacakan

didapatkan sebagai mana tercantum dalam
Gambar 2.

P1U1 | P1U2 | P1U3 | P1U4 | P2U2 | P2U3
P2U1 | P2U4 | P3U3 | P3U1 | P3U2 | P3U4

Gambar 2. Tata letak penelitian. Keterangan: P =
perlakuan, U = ulangan

B. Prosedur Penelitian
1. Persiapan Wadah Penelitian

Tahapan dalam melakukan persiapan wadah

penelitian sebagai berikut:

a. Semua kontainer dibersihkan dengan
menggunakan air bersih.

b. Kontainer yang telah dibilas kemudian
dikeringkan.

c. Kontainer diisi dengan air bersih hingga
mencapai ketinggian 20 cm (volume air
kurang lebih 70 liter).

d. Pemasangan biofoam dilakukan
masing-masing wadah penelitian
ikan koi.

pada
larva

2. Adaptasi Larva lkan Koi

Larva ikan yang akan digunakan pada saat
penelitian diadaptasikan di dalam kontainer yang
sudah dipasang biofoam. Proses adaptasi
dilakukan selama enam hari dengan memberikan
pakan berupa artemia dan di selang seling dengan
pakan perlakuan sebanyak 4 kali sehari.

3. Menyiapkan Pakan
Bahan pakan vyang digunakan
penelitian, sebagai berikut:

untuk
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a. Kista artemia yang telah didekapsulasi
merek Polar Red.

b. Tepung udang rebon.

c. Pakan mash (tepung), yaitu pakan yang
teksturnya sangat halus dan berukuran
kecil merek MS. PRIMA FEED PFO produksi
dari PT. Matahari Sakti.

4. Pelaksanaan penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, jumlah
larva yang ditebar yaitu sebanyak 20 ekor per
kontainer sehingga larva keseluruhan vyang
digunakan berjumlah 240 ekor. Larva ikan koi
dipelihara di kountainer. Pemberian pakan pada
pemeliharaan larva ikan koi dilakukan selama 30
hari.

Rangkaian kegiatan yang dilakukan selama

pemeliharaan larva ikan koi adalah sebagai
berikut:
1) Pengamatan pertumbuhan dan

kelangsungan hidup larva ikan koi.

2) Pengukuran panjang dan berat larva ikan koi.
Pengukuran panjang tubuh ikan yang diukur
yaitu panjang total vyang dilakukan
menggunakan penggaris. Pengukuran berat
dilakukan dengan menggunakan timbangan
digital.

3) Pemberian pakan. Pemberian pakan
dilakukan secara at satiation (sekenyangnya)
dengan frekuensi pemberian pakan yang
dilakukan sebanyak 3 kali sehari pada pukul
08.00 pagi, 16.00 sore, dan 20.00 malam.

4)  Penyiponan pada wadah pemeliharaan larva
ikan koi dilakukan apabila ada sisa pakan dan
feses ikan mulai banyak terlihat mengendap
di dasar wadah. Setelah proses penyiponan
juga dilakukan pengisian air baru pada setiap

wadah untuk menggantikan air yang
terbuang saat penyiponan.

5) Pengukuran kualitas air.
Selama proses pemeliharan dilakukan

pengukuran kualitas air secara berkala.
Parameter kualitas air yang diamati dan
frekuensi pengamatannya dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Pengontrolan kualitas air
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Paramet  Satua Frekuensi
No. L
er n (minimum)
Setiap hari
1.  Suhu °C (pagi dan
Sore)
Derajat Setiap hari
2. Keasama - (pagi dan
n (pH) Sore)
Oksigen Setiap hari
3. terlarut Mg/ (pagi dan
(DO) Sore)
4, (ANer;)oma Mg/ 10 hari sekali

C. Pengumpulan dan Pengolahan Data
1. Data Utama

Pengambilan data ikan dilakukan pada
awal dan akhir penelitian. Data yang diambil
yaitu data panjang dan berat tubuh larva ikan
koi. Data yang didapatkan digunakan dalam
perhitungan sebagai berikut:
a. Kelangsungan Hidup (survival rate)
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dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

W=Wt—-—Wo
Keterangan:
W : Pertumbuhan berat mutlak (g)
Wt : Pertumbuhan berat ikan akhir
penelitian (g)
Wo : Pertumbuhan berat ikan awal

penelitian (g)

Laju Pertumbuhan Spesifik (Specific
Growth Rate)

Laju pertumbuhan spesifik
merupakan presentasi dari selisih berat
akhir dan berat awal, dibagi dengan
lamanya waktu pemeliharaan. Menurut
Zonneveld et al. (1991) rumus perhitungan

laju pertumbuhan spesifik adalah:
_ InwWt—-LnWo

Pengamatan jumlah ikan yang hidup
pada awal dan akhir penelitian dilakukan
dengan cara menghitung seluruh jumlah
ikan yang masih hidup vyaitu dihitung
dengan menggunakan rumus Huisman
(1987):

SR =% x 100%
Ny

Keterangan:

SR : Tingkat kelangsungan hidup (%)

Nt : Jumlah ikan yang hidup pada
akhir penelitian (ekor)

No : Jumlah ikan yang hidup pada awal

penelitian (ekor)
Pertumbuhan Panjang Total
Menurut Effendie (2002), Perhitungan
dilakukan dengan menggunakan
perhitungan menurut Zonneveld et al,
(1991) yaitu:

L=Lt—Lo
Keterangan:
L : Pertumbuhan panjang total (cm)
Lt : Panjang total rata-rata akhir (cm)
Lo : Panjang total rata-rata awal (cm)

Pertumbuhan Berat Mutlak
Pertumbuhan berat mutlak adalah
jumlah dari selisih berat ikan pada akhir
penelitian dan berat pada saat awal
penebaran (Zonneveld et al., 1991).
Pertumbuhan berat mutlak dapat dihitung

SGR = " x100%

Keterangan:

SGR . Laju pertumbuhan spesifik
(%/hari)

Wt : Berat ikan pada akhir penelitian
(8)

Wo : Berat ikan pada awal penelitian
(8)

t : Lama waktu penelitian (hari)

2. Data Penunjang
Data penunjang yang diamati dalam
penelitian ini adalah data pengukuran kualitas
air yang dilakukan setiap hari. Data kualitas air
yang diamati dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Parameter kualitas air pada wadah
pemeliharaan larva ikan koi

No. Parameter Satuan Alat
1. Suhu °C Thermo
meter
Derajat
H
2. Keasaman - fneter
(pH)
Oksigen DO
3 terlarut (DO) Me/! meter
. Spektro
4, Ammonia Mg/I fotome
(NHs) ter

D. Analisis Data
Hasil pengamatan yang diperoleh pada
penelitian kemudian dianalisis menggunakan
program Microsoft Excel 2016 dan SPSS 24.
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Analisis yang dilakukan uji homogenitas data
dengan menggunakan uji Barlett, jika data
tersebut homogen maka diuji dengan analisis
ragam (ANOVA) pada tingkat kepercayaan 95%.
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah

perlakuan  memberikan respon perbedaan
terhadap kelangsungan hidup, laju pertumbuhan
spesifik, pertumbuhan panjang total, dan

pertumbuhan berat mutlak.

Selanjutnya, jika dari hasil uji ANOVA (sidik ragam)
menyatakan hasil berpengaruh nyata, maka
dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan’s Multiple
Range Test) pada taraf nyata 5% uji ini dilakukan
untuk mengetahui perbedaan antar masing-
masing perlakukan. Data sidik ragam dapat dilihat
pada Tabel 7.

Tabel 7. Tabel sidik ragam

F Tabel
Sumber Db JK KT FHitung
Keragaman 5% 1%
Perlakuan t-1 JKP KTP  KTPKKTG
Galat tr-1)  JKG KIG
Total (tr)-1 JKT
Kesimpulan:

Fiabel 5% > Fring < Fieber 1%, Tidak berbeda nyata (tn)
Fisbel 5% < Friung < Fisbet 1%, Berbeda nyata ()
Fiabel 5% < Fritung > Fievet 1%, Berbeda sangat nyata (**)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeliharaan larva ikan koi (Cyprinus
carpio) selama 30 hari dengan pemberian pakan
kista artemia dekapsulasi (P1), tepung udang
rebon (P2), dan pakan mash (P3), maka diperoleh
data kelangsungan hidup dan pertumbuhan
sebagai berikut:

A. Kelangsungan Hidup

Kelangsungan hidup larva ikan koi (C.
carpio) yang tinggi terdapat di perlakuan dengan
pakan kista artemia dekapsulasi (P1) dengan
persentase sebesar 99%, perlakuan dengan pakan
mash (P3) 85% dan perlakuan dengan tepung
udang rebon (P2) 35% sehingga perlakuan
berpengaruh nyata, hal ini dapat dilihat dari hasil
pengamatan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Tingkat Kelangsungan Hidup Larva
Ikan Koi dengan Pakan Buatan yang
Berbeda.
Gambar di atas menunjukkan bahwa

pemberian pakan buatan yang berbeda dapat
memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata
terhadap kelangsungan hidup larva ikan koi
(P>0,05), dapat dilihat dari hasil uji ANOVA pada
Lampiran Tabel 5. Hal ini disebabkan kemampuan
larva untuk memanfaatkan pakan yang diberikan.
Menurut Hanief et al. (2014), nilai kelangsungan
hidup ikan dapat dipengaruhi oleh faktor dosis
pemberian pakan, jenis pakan, kesehatan ikan dan
kondisi lingkungan pada saat pemeliharaan.

Tingginya tingkat kelangsungan hidup pada
perlakuan pemberian kista artemia dekapsulasi
(P1) dikarenakan kondisi fisik larva ikan cenderung
baik dan sudah dapat memanfaatkan pakan yang
diberikan. Pakan kista artemia dekapsulasi
memiliki ukuruan kista yang kecil dan mudah
untuk dicerna dengan sempurna oleh larva ikan
yang berpengaruh terhadap kelangsungan hidup
dan pertumbuhan (Yulianto, 2021).

Menurut Yulianto (2021), pada pakan kista
artemia dekapsulasi memiliki kandungan protein
yang hampir sesuai dengan kebutuhan larva ikan,
serta kandungan energi dan gizi yang terkandung
di dalam pakan ini tinggi. Adapun kandungan gizi
yang terkandung dalam kista artemia dekapsulasi
ini cukup untuk memenuhi kebutuhan larva ikan
untuk tumbuh. Diantaranya, mengandung protein
sebanyak 58%, Crude Fat, Moisture 6%, Serat
2,2%, Lipid 16%, Vitamin A, C, D3 dan Vitamin E.
Selain itu, karena ukuran kista artemia
dekapsulasi ini kecil dan mudah untuk dicerna
oleh  bibit ikan sehingga  menghasilkan
pertumbuhan dan tingkat ketahanan hidup
(survival rate) yang lebih baik.

Pada Gambar 3 dapat diketahui bahwa
pada perlakuan dengan pemberian tepung udang
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rebon (P2) diperoleh hasil dengan tingkat
kelangsungan hidup terendah yaitu senilai 35%,
hal ini dikarenakan terjadinya mortalitas pada
awal penelitian yang diduga karena adanya
kandungan fluoride pada tepung udang rebon
yang bersifat toxic bagi ikan. Menurut Hertrampf
dan Pascual (1999) menyatakan bahwa
penggunaan tepung udang rebon sebagai bahan
tambahan dalam pakan tidak boleh melebihi
ambang batas maksimum, karena udang rebon
mengandung fluoride yang berbahaya bagi ikan
bila dikonsumsi dalam jumlah banyak. Kandungan
fluoride pada pakan umumnya tidak boleh
melebihi ambang batas maksimum 500,00 ppm
yang setara dengan penambahan konsentrasi
22% tepung udang rebon pada pakan.

Pada perlakuan pemberian pakan mash
(P3) diperoleh nilai kelangsungan hidup sebesar
85%, hal ini dikarenakan pakan mash memiliki
kualitas  terbaik  (premium grade) vyang
diformulasikan khusus untuk larva ikan atau
udang dengan kadar protein 40% yang sedang
dalam fase pembenihan. Dibuat dari bahan baku
kualitas premium dan diproses dengan teknologi
tinggi, serta telah melalui pengawasan mutu ketat
sehingga kualitasnya lebih terjamin. Selain itu,
pakan mash juga diperkaya dengan nutrisi
seimbang juga vitamin lengkap vyang dapat
mendukung pertembuhan benih ikan atau udang
secara optimal, mulai dari awal pembenihan
hingga akhir budidaya (Nusfeed, 2018).

B. Pertumbuhan
Rata-rata hasil penelitian pertumbuhan
larva ikan koi (Cyprinus carpio) dengan pemberian
jenis pakan yang berbeda dapat dilihat pada
Gambar 4,5, dan 6.
1. Pertumbuhan Panjang Total
Rata-rata pertumbuhan panjang total larva ikan
koi yang tertinggi terdapat pada perlakuan dengan
pemberian kista artemia dekapsulasi (P1) sebesar 2,52
cm diabndingkan dengan panjang total larva ikan koi
yang diberi pakan tepung udang rebon (P2) dan pakan
mash (P3). Rata-rata yang diperoleh pakan tepung
udang rebon sebesar 0,89 cm, sedangkan perlakuan
dengan pemberian pakan mash (tepung) (P3)
diperoleh nilai sebesar 1,00 cm Gambar 4.
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Pertumbuhan
Panjang Total (cm)

P2
Perlakuan

Gambar 4. Pertumbuhan Panjang Total Larva
Ikan Koi dengan Pakan Buatan yang

Berbeda.
Hasil analisis ragam (ANOVA) vang
diperoleh  menunjukkan  bahwa perlakuan
pemberian pakan buatan yang berbeda

memberikan pengaruh tidak berbeda nyata
terhadap pertumbuhan panjang total larva ikan
koi (P>0,05), hal ini dapat dilihat dari hasil uji
ANOVA pada Lampiran Tabel 5.
2. Pertumbuhan Berat Mutlak

Rata-rata pertumbuhan berat mutlak larva
ikan koi mulai awal hingga akhir penelitian
sebesar 1,11 (g) pada perlakuan pemberian kista
artemia dekapsulasi (P1), 0,12 (g) pada perlakuan
pemberian tepung udang rebon (P2), dan 0,11 (g)
pada perlakuan pemberian pakan mash (tepung)
(P3) dapat dilihat pada Gambar 5.

140
3
120
3
= 100
=
5080
& 060
c
5040

0.12£0,07 0.11 30,11b
P2 P3
Perlakuan

Gambar 5. Pertumbuhan Berat Mutlak Larva
Ikan Koi dengan Pakan Buatan yang

Berbeda.

Hasil analisis ragam (ANOVA) yang diperoleh
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pakan
buatan yang berbeda memberikan pengaruh tidak
berbeda nyata terhadap pertumbuhan berat
mutlak larva ikan koi (P>0,05), hal ini dapat dilihat
dari hasil uji ANOVA pada Lampiran Tabel 5.
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3. Laju Pertumbuhan Berat Spesifik

Berdasarkan  perhitangan nilai  untuk
perlakuan pemberian kista artemia dekapsulasi
(P1) rata-rata pertumbuhan berat spesifik

diperoleh nilai 7,80% per hari, pada perlakuan
tepung udang rebon (P2) diperoleh nilai 2,38%
per hari, dan pada perlakuan pakan mash (P3)
diperoleh nilai 2,11% per hari Gambar 6.

10.00
7.80 0,822

o ©
o o o
S o o

Laju Pertumbuhan Berat
Spesifik (%/hari)

2.38?0,88b 211 é 1,790
P2 P3

Perlakuan

Gambar 6. Laju Pertumbuhan Berat Spesifik
Larva lkan Koi dengan Pakan Buatan
Yang Berbeda.

Hasil analisis ragam (ANOVA) yang diperoleh
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pakan
buatan yang berbeda memberikan perngaruh
tidak berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan
berat spesifik larva ikan koi (P>0,05), hal ini dapat
dilihat dari hasil uji ANOVA pada Lampiran Tabel

5.

C. Kualitas Air

Kualitas air media hidup untuk larva ikan koi
mempunyai peranan penting, dikarenakan air
merupakan media yang bersentuhan langsung
dengan ikan dan sangat sensitif bagi larva ikan koi
sehingga apabila terjadi kualitas air yang buruk
maka akan mengganggu pertumbuhan dan
kelangsungan hidup larva ikan koi. Hasil
pengukuran kualitas air pada pemeliharaan larva
ikan koi selama penelitian dapat dilihat pada Tabel
8.
Tabel 8. Rata-rata Kualitas Air Pada Pemeliharaan
Larva lkan Koi

Parameter Yang Diamati Kisaran
Suhu (°C) 25,4-30,2
Oksigen terlarut atau DO 726-868
(mg/L)
Derajat Keasaman (pH) 64-89
Ammonia atau NHs 0,002 — 0,042

(mg/L)
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Secara umum kualitas air mempunyai
pengaruh terhadap pertumbuhan larva ikan koi
yang dipelihara. Parameter kualitas air yang
diamati pada media pemeliharaan meliputi suhu,
oksigen terlarut (DO), derajat keasaman (pH), dan
ammonia. Berdasarkan data pada Tabel 8§,
diperoleh suhu rata-rata sebesar 25,4-30,2°C.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa suhu rata-rata
kualitas air di dalam wadah tersebut masih dalam
kondisi yang optimal. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Lastuti et al., (2000), bahwa kisaran
suhu optimal bagi kehidupan ikan adalah 26-31°C.
Hal ini juga diperkuat Kordi dan Tanjung (2007)
yang menyatakan bahwa kisaran suhu yang
optimal bagi kehidupan ikan adalah 28-32°C.

Hasil rata-rata kandungan oksigen terlarut
(DO) pada Tabel 8 yaitu berkisar antara 7,26-8,68
mg/L. Meningkatnya oksigen terlarut dalam
perairan dipengaruhi oleh adanya difusi udara
dalam perairan. Pada konsentrasi yang lebih
rendah dari 5 ppm, larva ikan masih bisa hidup
namun menyebabkan nafsu makan menurun,
pertumbuhannya terhambat, dan mengalami
stress, sehingga menyebabkan penurunan daya
tahan tubuh larva ikan. Berdasarkan penelitian
Afrianto dan Liviawaty (1992), menyatakan bahwa
kisaran DO normal yang baik untuk pertumbuhan
ikan adalah diatas 5 ppm. Kandungan DO yang
rendah di bawah 5 ppm akan mengurangi suplai
oksigen tubuh ikan sehingga proses respirasi juga
akan terganggu dan akibatnya ikan mengalami
stress. Rendahnya kadar oksigen berpengaruh
terhadap fungsi biologis dan laju pertumbuhan,
bahkan mengakibatkan kematian. Hal ini
diperkuat oleh Rosita et al., (2012) bahwa ikan
membutuhkan oksigen untuk pembakaran bahan

bakarnya (makanan) untuk  menghasilkan
aktivitas, seperti aktivitas berenang, dan
pertumbuhan.

Hasil rata-rata derajat keasaman (pH) pada
Tabel 8 yaitu berkisar antara 6,4-8,9. Menurut
Boyd (1979) melaporkan nilai pH yang berkisar
antara 6,9-8,0 masih memenuhi kriteria rata-rata
yang layak untuk produksi benih. Rosita et al,.
(2012) juga berpendapat perairan asam akan
kurang produktif dan dapat membunuh ikan yang
di budidaya vyaitu ikan koi.

Hasil rata-rata ammonia pada Tabel 8 yaitu
berkisar antara 0,002-0,042 mg/L. Ammonia (NH3)
dalam air berasal dari proses dekomposisi bahan
organik yang banyak mengandung senyawa
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nitrogen (protein) yang berasal dari sisa pakan
dan pemupukan (Hasniar et al., 2013). Ammonia
(NH3) dalam perairan berasal dari feses ikan
maupun sisa pakan (Mustofa et al., 2018).
Berdasarkan hasil penelitian pengukuran rata-rata
ammonia (NHs) pada Tabel 8, kandungan
ammonia (NHz) 0,002 mg/L termasuk kedalam
batasan normal, sedangkan kandungan ammonia
(NHs3) 0,042 ini tidak termasuk kedalam batasan
normal. Hal ini diperkuat oleh Lastuti et al., (2000)
bahwa kisaran NHs yang normal dan baik untuk
pertumbuhan larva ikan adalah kurang dari 0,1
ppm. Afrianto dan Liviawaty (1992) juga
menyatakan bahwa kosentrasi NHs dibawah 0,02
ppm masih cukup aman bagi sebagian besar ikan
air tawar, tetapi konsentrasi yang tinggi yaitu 0,03
ppm mengakibatkan kerusakan insang pada ikan
koi.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang
kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva ikan
koi (C. Carpio) dengan pemberian jenis pakan
yang berbeda selama 30 hari, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemberian jenis pakan vyang berbeda
memberikan pengaruh tidak bebeda nyata
terhadap kelangsungan hidup dan
pertumbuhan larva ikan koi (P>0,05).

2.  Kelangsungan hidup, pertumbuhan panjang
total, pertumbuhan berat mutlak, dan laju
pertumbuhan spesifik larva ikan koi tertinggi
dihasilkan pada perlakuan dengan
pemberian pakan berupa kista artemia
dekapsulasi (P1). Sedangkan pada perlakuan
dengan pemberian pakan berupa tepung
udang rebon memiliki nilai terendah.

B. Saran

Adapun saran untuk penelitian tentang
kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva ikan
koi (C. Carpio) dengan pemberian jenis pakan
yang berbeda, yaitu sebagai berikut:

1. Pada peneliti selanjutnya, sebaiknya saat
pemberian pakan tepung udang rebon untuk
larva ikan koi (C. carpio) dapat menggunakan
dosis  rendah, sehingga meningkatkan
kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva
ikan koi (C. carpio).
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2. Pemberian pakan tepung udang rebon
sebaiknya pada fase benih, dikarenakan di
fase tersebut ikan dapat mencerna dengan
baik. Sedangkan pada fase larva ikan, saluran
pencernaan dan mulut larva ikan belum
terbuka secara sempurna.
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